
 

 

 

 

 



 

BAB i2 

LANDASAN iTEORI 

 

2.1 KAJIAN iPUSTAKA 

2.1.1 Pengertian iMatematika 

Matematika imerupakan isalah isatu icabang iilmu ipengetahuan iyang isangat 

ipenting iuntuk idikembangkan. iIstilah imatematika iberasal idari ibahasa iLatin 

i"manthanein" iatau i" mathema," yang berarti belajar atau sesuatu yang dipelajari 

(Ramadhani, 2019). Menurut Suherman dan kawan-kawan dalam jurnal Ayu, 

secara etimologis, matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 

proses bernalar, karena matematika lebih menitikberatkan pada aktivitas rasional 

(Agustiana, 2023). 

Matematika idapat idiartikan isebagai ipola iberpikir idan ipola imengorganisasikan 

ipembuktian ilogis. iMatematika ijuga iberfungsi isebagai ibahasa iyang imenggunakan 

iistilah-istilah iyang ididefinisikan isecara icermat, ijelas, idan iakurat, idengan isimbol-

simbol iyang ipadat, sehingga lebih menyerupai bahasa simbol daripada bahasa 

suara (Wulandari, 2020). Selain itu, matematika adalah ilmu pengetahuan yang 

terstruktur secara sistematis, di mana sifat-sifat atau teori-teorinya disusun secara 

deduktif berdasarkan elemen yang tidak didefinisikan, aksioma, dan sifat-sifat 

yang telah terbukti kebenarannya (Simangunsong, 2021). 

Banyak ahli yang mendefinisikan matematika baik secara umum maupun 

spesifik. Menurut Hudojo, seperti yang dikutip Hasratudin, matematika 



 

merupakan sekumpulan ide abstrak yang dilambangkan dengan simbol-simbol, 

yang tersusun secara hirarkis, dan penalarannya bersifat deduktif, sehingga belajar 

matematika melibatkan aktivitas mental yang tinggi (Arianto et al., 2019). 

Dari definisi tersebut, kita dapat mengidentifikasi bahwa matematika 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelajaran lainnya, terutama karena 

objek kajiannya bersifat abstrak. Meskipun dalam pengajaran di sekolah sering 

digunakan benda konkret, siswa tetap diajak untuk melakukan abstraksi. Proses 

pembelajaran matematika sangat mengandalkan nalar logis, di mana konsep awal 

dijelaskan secara efisien, dan konsep-konsep lainnya dijabarkan serta dibuktikan 

kebenarannya secara logis. Pengertian atau konsep dalam matematika disusun 

secara berjenjang untuk menjaga konsistensi, melibatkan operasi perhitungan, dan 

dapat diaplikasikan dalam ilmu lain serta kehidupan sehari-hari (T. K. A. Sari, 

2019). 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu yang mengkaji hal-hal abstrak dan mengubahnya menjadi 

konsep konkret, di mana seseorang diajak untuk berpikir menggunakan bilangan 

dan perhitungan. 

2.1.2 Pengertian Analisis 

Kata "analisis" berasal dari bahasa Inggris "analysis." Ketika diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, akhiran "-ysis" diubah menjadi "-isis," sehingga "analysis" 

menjadi "analisis." Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis 



 

adalah penguraian suatu topik menjadi beberapa bagian dan penelaahan setiap 

bagian serta hubungan antarbagian tersebut untuk memperoleh pemahaman yang 

tepat dan makna keseluruhan (Tama, 2017). 

Dari definisi ini, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah proses 

menggambarkan pola-pola yang konsisten dan menguraikan inti permasalahan, 

kemudian menyelesaikannya sehingga dapat menjawab pertanyaan atau mencapai 

tujuan yang ditetapkan.. 

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah (problem) merupakan bagian dari kehidupan manusia, baik yang 

berasal dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

setiap individu diharapkan mampu menjadi pemecah masalah yang handal untuk 

menjaga kelangsungan hidupnya (Harefa & La’ia, 2021). Selain itu, masalah juga 

bisa diartikan sebagai situasi di mana solusi tidak langsung terlihat, yang 

mendorong individu atau kelompok untuk mencari jawaban (Ripai & Sutarna, 

2019). 

Dewey, dalam Rina, mendefinisikan masalah secara luas sebagai apa yang 

dilakukan seseorang ketika ia tidak tahu apa yang harus dilakukan (dos Santos 

Accioly Lins et al., 2021). Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli 

terkait masalah dalam matematika. Polya, dalam Yusuf Hartono, menyebutkan 

dua jenis masalah matematika (dos Santos Accioly Lins et al., 2021):  



 

a. Masalah untuk menemukan (problem to find), yaitu situasi di 

mana kita berupaya mengkonstruksi berbagai objek atau informasi 

yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

b. Masalah untuk membuktikan (problem to prove), yakni di 

mana kita harus menunjukkan kebenaran dari suatu pernyataan, 

baik benar maupun salah. Jenis masalah ini menekankan hipotesis 

atau kesimpulan dari suatu teorema yang harus dibuktikan 

kebenarannya. 

Pemecahan masalah adalah bagian penting dari kurikulum matematika, 

karena siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan mereka untuk menyelesaikan masalah yang tidak rutin. Dalam soal 

matematika, strategi penyelesaiannya tidak selalu terlihat jelas, sehingga 

membutuhkan pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan yang telah dipelajari 

sebelumnya (Utami & Puspitasari, 2022).  

Selain itu, pemecahan masalah merupakan tingkat aktivitas intelektual 

yang sangat tinggi. Gagne juga mengemukakan bahwa keterampilan intelektual 

yang tinggi perlu dikembangkan melalui proses pemecahan masalah  (Hidayanti et 

al., 2020). Senada dengan pendapat di atas Branca mengemukakan bahwa 

pemecahan masalah dapat diinterpretasikan dalam tiga kategori yang berbeda. 

Pertama, pemecahan masalah sebagai tujuan. Artinya kategori ini memfokuskan 

belajar bagaimana cara pemecahan masalah agar tercapai tujuan yang diharapkan. 

Kedua, pemecahan masalah sebagai proses. Kategori ini terfokus pada metode, 



 

prosedur, strategi, serta heuristik yang digunakan dalam pemecahan masalah. 

Ketiga, pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar yang salah satunya 

menyangkut keterampilan minimal yang dimiliki siswa dalam menguasai 

matematika (Hidayanti et al., 2020). 

George Polya memperkuat gagasan ini dengan menyatakan bahwa ada 

empat langkah penting yang harus dilakukan siswa dalam pemecahan masalah, 

yaitu memahami masalah, merancang rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana tersebut, dan meninjau kembali hasilnya. Dengan mengikuti proses yang 

terstruktur ini, siswa dapat mencapai hasil dan manfaat yang maksimal dari 

pemecahan masalah (dos Santos Accioly Lins et al., 2021). Selanjutnya, (Nalman 

et al., 2023) menjelaskan kemampuan pemecahan masalah yang harus 

ditumbuhkan oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika adalah: 

1) Kemampuan mengerti konsep dan istilah matematika 

2) Kemampuan untuk mencatat kesamaan, perbedaan, dan analogi 

3) Kemampuan untuk mengidentifikasi elemen terpasang dan memilih 

prosedur yang benar 

4) Kemampuan untuk mengetahui hal yang tidak berkaitan 

5) Kemampuan untuk menaksir dan menganalisa 

6) Kemampuan untuk memvisualisasi dan menginterpretasi kualitas dan ruang 

Kesimpulan dari beberapa definisi di atas adalah kemampuan pemecahan 

masalah adalah kesanggupan individu dalam mencari jalan keluar dari masalah 

yang dihadapi tujuannya untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman konsep 

berpikir secara ilmiah. Pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa, untuk 



 

menyelesaikan masalah tersebut mereka harus memiliki kemauan untuk 

melakukannya dan mereka harus percaya bahwa mereka bisa. Motivasi dari 

berbagai aspek sangat penting seperti upaya, ketekunan, dan pemahaman diri 

adalah hal yang penting untuk proses pemecahan masalah. Karena masalah yang 

dihadapi siswa dalam kegiatan belajar tidak akan dicapai tanpa adanya usaha 

sendiri. Agar siswa mampu memecahkan suatu masalah maka siswa harus lebih 

tekun dan giat dalam belajar dengan strategi pemecahan masalah yang 

digunakannya dan hasil itu dicapai melalui usahanya sendiri. 

Strategi pemecahan masalah matematika merupakan cara berpikir yang 

dapat digunakan ketika hendak menyelesaikan suatu masalah yang dapat 

diselesaikan dengan cabang ilmu matematika Penyelesaian atau pemecahan suatu 

masalah dapat ditempuh seseorang dengan berbagai macam metode atau strategi. 

Akan tetapi, yang menjadi persoalan adalah bagaimana menentukan strategi yang 

terbaik dan terefisien (Saraswati & Agustika, 2020). Hal ini bisa menjadikan 

masalah yang kita hadapi terlihat lebih sederhana sehingga mudah untuk 

dipecahkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan pemecahan masalah 

menurut teori Polya. Polya menyatakan ada empat langkah dalam pemecahan 

masalah, yakni memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali (Purba et al., 2021). 

Pada tahap memahami masalah, siswa tidak akan mampu menyelesaikan masalah 

tanpa terlebih dahulu memahami inti dari masalah tersebut, sehingga mereka 

dapat menemukan strategi yang tepat untuk menyelesaikannya. Tahap kedua 



 

adalah menyusun rencana penyelesaian; tanpa adanya rencana, siswa akan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Ini berarti bahwa siswa harus 

menentukan metode atau cara yang akan digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut terselesaikan (Annizar et al., 2020).  

Selanjutnya siswa dapat melaksanakan rencana yang telah disusun dan 

dianggap tepat. Kemudian langkah terakhir siswa memeriksa kembali terhadap 

langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Kesalahan tidak akan terjadi 

sehingga siswa menemukan jawaban yang benar-benar sesuai dengan masalah 

yang diberikan (Setiawan et al., 2021). 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah yaitu: 

1. Latar belakang pembelajaran matematika 

2. Kemampuan siswa dalam membaca 

3. Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengerjakan soal matematika 

4. Kemampuan ruang dan factor umur 

b. Manfaat kemampuan pemecahan masalah matematika 

Ketika siswa menyelesaikan masalah matematika, sangat penting bagi 

siswa untuk mengikuti cara berfikir dan pendekatan yang sistematik dalam 

penyelesaiannya. Mengikuti beberapa langkah dalam menyelesaikan masalah 

matematika, memungkinkan siswa dapat menemukan jawabannya. Sehingga 

ketika siswa mendapatkan solusi jawaban tersebut maka siswa akan mengetahui 

begitu banyak cara untuk menyelesaikan soal sehingga pengetahuan siswa dalam 

pemecahan masalah semakin meningkat (Reski et al., 2019). 



 

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah dari berbagai soal, diperlukan ketekunan berlatih. 

Pemahaman siswa terhadap soal adalah langkah awal siswa untuk dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan. Ada beberapa manfaat yang diperoleh siswa 

melalui pemecahan masalah yaitu (Permatasari, 2021): 

a. Siswa akan belajar bahwa akan ada banyak cara untuk menyelesaikan 

masalah suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu 

soal. 

b. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan membentuk nilai-nilai 

sosial kerja kelompok 

c. Peserta didik berlatih dan bernalar secara logis. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika oleh siswa 

sebagai berikut (Putri et al., 2019): 

1. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum dalam 

pengajaran matematika 

2. Penyelesaian masalah yang melipiti metode, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika 

3. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam 

belajar matematika 

4. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

diperlukan indikator-indikator pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting yang 



 

harus dimiliki oleh siswa. Dalam menyelesaikan masalah siswa dimungkinkan 

mendapatkan pengalaman menggunakan keterampilan dan pengetahuan untuk 

memecahkan masalah (Rambe & Afri, 2020). Adapun indikator-indikator yang 

menunjukkan pemecahan masalah matematika menurut polya yang digunakan 

dalam pemecahan masalah yaitu (Harahap et al., 2022): 1) memahami masalah 

(understanding the problem), 2) menyusun rencana penyelesaian (devising a 

plan), 3) menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying out the plan), 4) 

memeriksa kembali (looking back). 

Indikator ipemecahan imasalah imatematika iberdasarkan ilangkah-langkah 

ipolya idisajikan ipada iTabel i2.1 iberikut: 

Tabel i2.1 

Indikator ipemecahan imasalah imatematika 

No  Indikator 

1. i Memahami imasalah

i(understanding  ithe 

iproblem) 

Siswa dapat menentukan hal 

iyang idiketahui idari isoal 

Siswa dapat menentukan hal 

iyang iditanyakan idari isoal 

2. Menyusun irencana

ipenyelesaian i(devising ia iplan) 

Siswa idapat imenentukan isyarat ilain iyang

itidak idiketahui ipada isoal iseperti irumus

iatau iinformasi ilainnya ijika imemang iada. 

Siswa idapat imenggunakan isemua

iinformasi iyang iada ipada isoal 

Siswa idapat imembuat irencana ilangkah-

langkah ipenyelesaian idari isoal iyang

idiberikan 



 

 

 

Indikator ipemecahan imasalah iyang itercantum idalam iTabel i2.1 idapat idigunakan 

isebagai iacuan iuntuk imenilai iperbedaan icara isiswa idalam imenyelesaikan imasalah 

imatematika. iPerbedaan iini imungkin imuncul ikarena ifaktor iinternal idari isiswa iyang 

idipengaruhi ioleh ikarakteristik imereka. iKarakteristik itersebut idapat idisebut isebagai 

ikepribadian isiswa i(Maharani, i2022). 

Dalam ibidang iPsikologi, iterdapat ibeberapa iteori imengenai ikepribadian, isalah 

isatunya iadalah iteori ikepribadian iMyers-Briggs. iTeori iini idikenal imelalui ites iMyers-

Briggs iType iIndicator i(MBTI) iyang imengelompokkan isiswa ike idalam iempat itipe 

ikepribadian, iyaitu iGuardian, iArtisan, iRational, idan iIdealist. iKeempat itipe 

ikepribadian iini iyang iakan idigunakan ipeneliti idalam ipenelitian iini. iBerikut iakan 

idijelaskan ikarakteristik idari imasing-masing itipe ikepribadian itersebut. 

2.1.4 Penggolongan iTipe iKepribadian 

a. Pengertian iKepribadian 

3. Menyelesaikan imasalah isesuai

iperencanaan i(carrying iout

itheplan), 

Siswa idapat imenyelesaikan isoal iyang iada 

isesuai idengan ilangkah- ilangkah iyang 

itelah idibuat isejak iawal 

Siswa idapat imenjawab isoal idengan itepat. 

4. Memeriksa kembali i(looking

iback) 

Siswa idapat imemeriksa ikembali ijawaban

iyang itelah idiperoleh idengan

imenggunakan icara iatau ilangkah iyang

ibenar 

Siswa idapat imeyakini ikebenaran idari 

ijawaban iyang itelah idibuat. 



 

Kata i"kepribadian" iberasal idari iistilah ibahasa iInggris i"personality," iyang 

iberasal idari ibahasa iLatin i"persona," iyang iberarti itopeng iatau ikedok. iIstilah iini 

imerujuk ipada ipenutup iwajah iyang isering idigunakan ioleh ipara iaktor idi ipanggung 

iuntuk imenggambarkan iperilaku, iwatak, iatau isifat iseseorang. iMenurut iJung, 

isebagaimana idikutip ioleh iRizki, ikepribadian iadalah iintegrasi idari iego, 

iketidaksadaran ipribadi, iketidaksadaran ikolektif, iserta iberbagai ikomponen 

ikompleks iyang iada idalam idiri iindividu i(Musyarofah, i2018). i"Personality" iberasal 

idari ikata i"person," iyang isecara iharfiah iberarti i"manusia isebagai iindividu," ibaik 

isebagai isosok iindividu, itubuh imanusia iyang ihidup, iatau ikarakter ipribadi iyang ikhas. 

iKepribadian idapat ididefinisikan isebagai iorganisasi idinamis iserta isistem ipsikofisik 

iindividu iyang imempengaruhi ipenyesuaiannya isecara iunik iterhadap ilingkungannya. 

iKepribadian ijuga imencakup iaspek-aspek idalam idiri iindividu iyang imembimbing 

idan imengarahkan iperilakunya, isehingga itipe ikepribadian ijuga iberpengaruh 

iterhadap icara iseseorang imemecahkan imasalah i(Hariani, i2019). 

Pandangan iini isejalan idengan ipendapat iRobbin iyang imenyatakan ibahwa isetiap 

iorang imemiliki iperbedaan. iDalam ikonteks ipendidikan, iperbedaan idalam iperilaku 

idan ikarakter isangat iterlihat ipada isetiap iindividu. iPerbedaan iini isering ikali idisebut 

isebagai ikepribadian. iRobbin, isebagaimana idikutip idalam iNaning, imenambahkan 

ibahwa ikepribadian imencakup icara iindividu imerespons idan iberinteraksi idengan 

iorang ilain, iyang idipengaruhi ioleh ifaktor iketurunan, ilingkungan, iserta isituasi i(Utami 

i& iPuspitasari, i2022). 



 

Dari iberbagai ipendapat itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa ikepribadian iadalah 

isuatu ikesatuan iyang irumit, ikarena idipengaruhi ioleh iberagam ifaktor iinternal idan 

ieksternal iyang imembentuk ikeunikan imasing-masing iindividu. iOleh ikarena iitu, 

itidak iada idua iorang iyang isepenuhnya isama. iKepribadian idapat idipahami isebagai 

itotalitas ipsiko-fisik iyang ikompleks, iyang itercermin idalam iperilaku iunik isetiap 

iindividu i(Sawir, i2021). 

1. Jenis- iJenis iKepribadian 

MBTI i(Myers-Briggs iType iIndicator) idikembangkan ioleh iKatharine iCook 

iBriggs ibersama iputrinya, iIsabel iBriggs iMyers, iyang ididasarkan ipada iteori 

ikepribadian iCarl iGustav iJung. iMyers imenyimpulkan ibahwa iterdapat iempat 

idimensi iutama iyang imembedakan isatu iindividu idengan iindividu ilainnya. iKeempat 

idimensi iini imemiliki isifat iyang isaling ibertentangan. iMeskipun ibertolak ibelakang, 

isetiap iindividu isebenarnya imemiliki isemua idimensi itersebut, ihanya isaja icenderung 

imerasa ilebih inyaman iatau idominan ipada isalah isatu iarah itertentu. iModel iyang 

idikembangkan ioleh iMyers idan iBriggs iini idikenal isebagai imodel ikepribadian i“big 

ifour” iyaitu imeliputi i4 idimensi i i(dos iSantos iAccioly iLins iet ial., i2021). 

a) Extraversion i(E) iVersus iIntriversion i(I) 

Pilihan iini imencerminkan icara iseseorang i"memperoleh ienerginya." iIndividu 

iintrovert imendapatkan ienergi idari idalam idiri imereka, iterutama imelalui iide, ikonsep, idan 

ipemikiran iabstrak. iMeskipun imereka imampu ibersosialisasi, imereka imemerlukan iwaktu 

isendiri iuntuk imengembalikan ienergi. iOrang iintrovert icenderung imemahami idunia idari 

iperspektif iinternal idan ilebih ibersifat ireflektif iserta ifokus. iBagi imereka, isetiap ipengalaman 

imemerlukan irefleksi, idan imereka icenderung imenarik idiri idari iinteraksi isosial. iDi isisi ilain, 



 

iorang iekstrovert ilebih imudah ibergaul idan iberadaptasi idengan ilingkungan isekitar. iMereka 

imendapatkan ienergi idari iinteraksi idengan iorang ilain idan ilingkungan, iserta imemiliki isifat 

iyang ilebih iterbuka. iOrang iekstrovert ilebih imenyukai iinteraksi idan iberorientasi ipada 

itindakan. iBagi imereka, ipengalaman iharus idiungkapkan. iMereka iseringkali ihanya 

imenyadari ipemahaman imereka itentang isuatu ipelajaran isetelah iberusaha imenjelaskan 

ikepada idiri isendiri iatau ikepada iorang ilain. iSiswa iekstrovert icenderung imenikmati ibekerja 

idalam ikelompok, ibaik idi idalam ikelas imaupun idi iluar ikelas. 

b) Sensing i(S) iDan iVersus iIntuition i(N) 

Sebagian ibesar idari ikita imengandalkan ilima iindera iuntuk imemperoleh 

iinformasi, isementara isebagian ilainnya ilebih ipercaya ipada iintuisi iatau iindera 

ikeenam. iTipe isensing icenderung ifokus ipada idetail, imengutamakan ifakta, idan 

imempercayai ihal-hal iyang inyata. iSiswa idengan itipe isensing ilebih isuka ipelajaran 

iyang iterstruktur, ilinear, idan itersusun irapi. iSebaliknya, iorang iyang iintuitif ilebih 

imengandalkan ifirasat idan iimajinasi. iAlbert iEinstein, imisalnya, imenggunakan 

ikhayalan iuntuk imelakukan ieksperimen ipada iabad ike-20, idi imana iia idapat imelihat 

ipola iketika iorang ilain imenganggapnya iacak. iTipe iintuitif imenyukai imetode ibelajar 

idiscovery. iDalam imetode iini, isiswa isensing idan iintuitif ibisa idigabungkan idalam 

isatu ikelompok, idi imana ipendekatan iini imenarik ibagi isiswa iintuitif idan ijuga 

imengajarkan isiswa isensing iuntuk imenemukan iprinsip iumum. iSiswa iintuitif idapat 

imembantu isiswa isensing imenemukan iteori, isementara isiswa isensing ibisa 

imembantu imengidentifikasi idan imengorganisasi ifakta idari ipercobaan. iSiswa 

iintuitif iperlu igambaran ibesar iatau ikerangka ikerja iyang iterintegrasi iuntuk 

imemahami isuatu ipelajaran. iGambaran iini imenunjukkan ibagaimana iberbagai 

ikonsep isaling iberkaitan. iBaik isiswa iintuitif imaupun isensing ibisa imembuat ipeta 



 

ikonsep iatau imembandingkan itabel iuntuk imemahami imateri. 

 

c) Thinking i(T) iVersus iFeeling i(F) 

Sebagian idari ikita imembuat ikeputusan isecara iobjektif iberdasarkan ilogika, iprinsip, 

idan ianalisis, sementara yang lain lebih mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan dalam 

pengambilan keputusan. Siswa dengan tipe thinking adalah pemikir yang menghargai 

kebebasan dan membuat keputusan berdasarkan kriteria objektif yang didasarkan pada 

fakta dan logika dalam situasi tertentu. Sebaliknya, siswa dengan tipe feeling cenderung 

berpikir secara subjektif, berfokus pada nilai-nilai dan kebutuhan kemanusiaan yang 

diikuti oleh hati atau perasaan mereka saat membuat keputusan atau penilaian. Mereka 

biasanya ahli dalam persuasi dan mampu menjembatani perbedaan di antara anggota 

kelompok. Siswa tipe thinking lebih suka pelajaran yang memiliki tujuan atau topik yang 

jelas dan menghindari ekspresi yang ambigu, sedangkan siswa tipe feeling menikmati 

bekerja dalam kelompok, terutama jika kelompok tersebut harmonis. 

d) Judging i(J) iDan iPerceptive i(P) 

Sebagian idari ikita icenderung imenunda iuntuk ibertindak idan imencari iinformasi 

ilebih ilanjut, isementara iyang ilain ilebih isuka imembuat ikeputusan idengan icepat. 

iIndividu idengan itipe ijudging iadalah ipenilai iyang itegas, iterencana, idan iterorganisir. 

iMereka ifokus ipada ipenyelesaian itugas, iingin imemahami iinti imasalah, idan 

ibertindak idengan isegera. iMereka imerencanakan ipekerjaan imereka idan imengikuti 

irencana itersebut. iBagi imereka, itenggat iwaktu ibukanlah itujuan iutama; itipe ijudging 

imenghargai iketeraturan, iorganisasi, idan iberpikir isecara isistematis. iDi isisi ilain, 

isiswa idengan itipe iperceiving icenderung imenunda itugas ihingga imenit-menit 



 

iterakhir. iMereka ifleksibel, iberpikir isecara iacak, ibertindak isecara ispontan, idan 

imencari iinformasi idi isaat-saat iterakhir, itetapi imudah iberadaptasi. 

Berikut iadalah ipembagian i16 itipe ikepribadian iyang iditentukan iberdasarkan 

ikombinasi i4 ihuruf, idi imana isetiap ihuruf imemiliki iarti idan imakna iyang iberbeda. 

iKlasifikasi ikepribadian iini imencerminkan idinamika idan ihubungan ikompleks idalam 

ikepribadian. iHuruf ipertama idan ikeempat imencerminkan isikap iatau iorientasi, iyang 

iberkaitan idengan icara iseseorang iberinteraksi idengan idunia. iSementara iitu, ihuruf 

ikedua idan iketiga imenggambarkan ifungsi imental, iyang imenjadi idasar icara ikerja 

iotak. iDua ihuruf idi itengah iini imerupakan ifungsi iyang isaling iberpasangan, iseperti 

iyang iterlihat ipada igambar idi ibawah iini i(Jaya, i2019). 

 

Gambar i2.1 

Pembagian i16 ikepribadian
 

Penggolongan itipe ikepribadian imanusia iterdiri idari i16 ijenis. iSelain iitu, iterdapat 

ipengelompokan iyang idilakukan ioleh iDavid iKeirsey, iseorang ipsikolog idari 

iCalifornia State University, pada tahun 1984. Keirsey membagi kepribadian 



 

menjadi empat tipe, yaitu guardian, artisan, rational, dan idealist. Pengelompokan 

tipe kepribadian oleh David Keirsey inilah yang akan diterapkan dalam penelitian 

ini. Klasifikasi tersebut didasarkan pada cara individu memperoleh energi, 

mengumpulkan informasi, membuat keputusan, dan gaya hidup mereka secara 

umum. Berdasarkan empat temperamen ini, berikut adalah uraian mengenai tipe-

tipe kepribadian menurut David Keirsey dan Batesi(Ilmiyana, i2018): 

TABEL i2.2 iTipe-Tipe iKepribadian iMBTI 

Tipe 

iKepribadian 

Karakteristik 

Guardian Mereka ilebih imenyukai ikelas idengan imodel itradisional idan 

icenderung imembutuhkan iwaktu ilama iuntuk imencari iinformasi. 

iMereka imenghargai ipengajar iyang imenjelaskan imateri idengan 

ijelas idan imemberikan iinstruksi iyang itepat idan ikonkret. iMateri 

ipembelajaran iharus idimulai idari ikenyataan iyang inyata. iSemua 

itugas idiselesaikan itepat iwaktu. iTipe iini imemiliki idaya iingat 

iyang ibaik, imenyukai ipengulangan idalam iproses ibelajar, idan 

imenyukai ipenjelasan iyang iterstruktur. iMereka itidak iterlalu 

imenyukai igambar, ilebih icondong ikepada ipenggunaan ikata-kata. 

iMateri iyang idisampaikan iharus idihubungkan idengan 

ipengetahuan imasa ilalu idan irelevansinya idi imasa idepan. iMereka 

ilebih imenyukai ites iobjektif. 

Artisan Selalu iaktif idalam iberbagai isituasi idan imemiliki ikeinginan iuntuk 

imenjadi ipusat iperhatian idari isemua iorang, ibaik iguru imaupun 

iteman-temannya. iMereka ilebih imenyukai ikelas iyang ibanyak 

imelibatkan idemonstrasi, idiskusi, idan ipresentasi, ikarena ihal iini 

imemungkinkan imereka iuntuk imenunjukkan ikemampuan 

imereka. iTipe iini iingin imenyelesaikan isegala isesuatu idengan 

icepat idan imudah imerasa ibosan. 

Rasional Menyukai ipenjelasan iyang iberlandaskan ilogika idan imemiliki 

irasa iingin itahu iyang itinggi. iMereka imenghargai iguru iyang 

imemberikan itugas itambahan isecara iindividu isetelah ipengajaran 

imateri. iDalam iproses ibelajar, itipe iini ilebih isuka iguru iyang itidak 

ihanya imenjelaskan imateri, itetapi ijuga imenjelaskan ialasan iatau 

iasal-usul imateri itersebut. iMetode ibelajar iyang ipaling imereka 



 

isukai iadalah imelalui ieksperimen idan ipenemuan imelalui 

ieksplorasi. iKelompok iini icenderung imengabaikan imateri iyang 

idianggap itidak irelevan iatau imembuang iwaktu. 

Idealist Menyukai imateri iyang iberkaitan idengan iide idan inilai-nilai, iserta 

ilebih imemilih imenyelesaikan itugas isecara iindividu idaripada 

imelalui idiskusi ikelompok. iMereka igemar imembaca idan 

imenulis. iOleh ikarena iitu, itipe iini ikurang isesuai idengan ites 

iobjektif, ikarena itidak idapat imenunjukkan ikemampuan imenulis 

imereka. iKreativitas imerupakan iaspek iyang isangat ipenting ibagi 

iseorang iidealist. iKelas iyang ibesar isangat imengganggu iproses 

ibelajar itipe iini. 

 

Berdasarkan ikarakteristik imasing-masing itipe ikepribadian iyang itelah 

idijelaskan, iterdapat ihubungan iantara itipe ikepribadian idan ikemampuan iberpikir 

isiswa, isehingga isiswa idengan itipe ikepribadian iyang iberbeda iakan imemiliki icara 

iberpikir iyang iberbeda ipula. iMisalnya, isiswa idengan itipe ikepribadian iguardian 

imenginginkan iinstruksi iyang irinci idan iprosedur iyang iteratur iuntuk imemudahkan 

imereka idalam imenyelesaikan imasalah. iSementara iitu, isiswa idengan itipe 

ikepribadian irational icenderung ilebih imenyukai ipenjelasan iberbasis ilogika idan 

imampu imemahami ikonsep iabstrak idengan ibaik, iyang ijuga imembantu imereka 

idalam imemecahkan imasalah. 

Beberapa ipenelitian itelah idilakukan iuntuk imengeksplorasi ihubungan iantara 

itipe ikepribadian idan ikemampuan iberpikir isiswa. iSalah isatunya iadalah ipenelitian 

ioleh iPutra i(2017) iyang imenunjukkan iadanya iperbedaan idalam iberpikir ikreatif 

iantara isiswa idengan itipe ikepribadian iguardian idan iidealist. iPenelitian ilain ioleh 

iKhamidah idan iSuherman i(2016) imenemukan ibahwa isiswa idengan itipe ikepribadian 

iguardian ilebih icenderung iberhasil idalam imemecahkan imasalah imatematika 



 

idibandingkan isiswa idengan itipe ikepribadian ilainnya. iSementara iitu, iSiswono idan 

iFitria i(2014) imengungkapkan ibahwa isetiap itipe ikepribadian imemiliki iketerampilan 

iberpikir ikreatif iyang iberbeda idalam imenghadapi imasalah i(Talib iet ial., i2019). 

 

Beberapa ipenelitian iyang itelah idilakukan isebelumnya icenderung imengkaji 

iketerkaitan iantara itipe ikepribadian idan ikemampuan iberpikir isiswa ipada iaspek 

iproses iberpikir ikreatif isaja idan itidak imengkaji ikemampuan ipemecahan imasalah 

imatematikanya isehingga ipada ipenelitian iini. ikami imencoba imenganalisis 

ikemampuan ipemecahan imasalah imatematika isiswa ikelas iVIII iSMP iditinjau iDari 

iTipe iKepribadian iDimensi iMyer iBriggs iType iIndicator i(MBTI). 

2.1.5 Materi iSistem iPersamaan iLinier iDua iVariabel i(SPLDV) 

Sistem iPersamaan iLinear iDua iVariabel imerupakan ihimpunan iberhingga idari 

ipersamaan ilinear, iyang ididalamnya iterdapat idua ivariable i�  idan i� idengan i��, i��, i��, 

i��  imerupakan ikoefisien, idan i��, i��  imerupakan ikonstanta, imaka ipersamaannya 

idapat iditulis isebagai iberikut: 

���� + ��� = ��
��� + ��� = �� 

Sistem iPersamaan iLinear iDua iVariabel i(SPLDV) iadalah isystem ipersamaan 

iyang imasing-masing imempunyai idua ivariable idengan ipangkat itertinggi isatu, 

imemiliki ikoefisien, idan ijuga ikonstanta. iPenyelesaian iSPLDV imerupakan icara iyang 

idigunakan iuntuk imenentukan inilai i(�, �) iyang imemenuhi ipersamaan itersebut. iAda 

iempat icara idalam ipenyelesaian isistem ipersamaan ilinear idua ivariabel, iyang iakan 

idijelaskan isebagai iberikut: 



 

Cara isubstitusi, imerupakan icara idengan imensubstitusikan i(mengganti) 

ivariable isehingga inilai ivariable ilainnya idapat iditentukan. i 

Dari idua ipersamaan idipilih2� + � = 12 ikemudian idiubah imenjadi i� =
12 − 2�. iKemudian isubstitusikan i� = 12 − 2�  ike ipersamaan i3� + 5� = 25 

isehingga imenjadi: 

     3� + 5� = 25 

3� + 5(12 − 2�) = 25 

3� + 60 − 10� = 25 

	�−7�=25−60 

−7� = −35 

� = 	�
−35
−7  

� = 5 

Setelah ididapatkan inilai� = 5, ilangkah iselanjutnya iyaitu imencari inilai i� imaka: 

     � = 12 − 2� 

� = 12 − 2(5) 
� = 12 − 10 

� = 2 

Sehingga, ididapatkan ihimpunan ipenyelesaian idengan imenggunakan icara isubstitusi 

iadalah i{5,2}. 

Cara imengeliminasi, idengan imengeliminasi iatau imenghilangkan isalah isatu 

ivariable isehingga ivariable ilainnya idapat iditentukan inilainya. 

Untuk imengeliminasi i�, isamakan ikoefisien i�  idari ikedua ipersamaan iuntuk 

imencari inilai i� isehingga isistem ipersamaannya imenjadi: 



 

 2� + 3� = 16	�	�	� × 3	�	�	�6� + 9� = 48 

 3� + 4� = 23	�	�	� × 2	�	�	�6� + 8� = 46 

� = 2 

 

Untuk imengeliminasi�, isamakan ikoefisien i� idari ikedua ipersamaan iuntuk 

imencari inilai i�  isehingga imenjadi: 

 

2� + 3� = 16	�	�	� × 4	�	�	�8� + 12� = 64 

3� + 4� = 23	�	�	� × 3	�	�	�9� + 12� = 69 

     i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i−� = −5 

      � = 5 

Sehingga, ihimpunan ipenyelesaian iyang ididapat idengan icara ieliminasi iadalah i{5,2}. 

Cara igrafik, ipenyelesaian idengan icara igrafik iadalah imenggunakan igrafik 

isebagai ipenyelesaian idari iSPLDV. 

Tentukan ipenyelesaian idari ipersamaan: i�2� − � = 6
� + � = 6  

Penyelesaian: 

Untuk ipersamaan2� − � = 6 

Titik ipotong iterhadap isumbu i�  imaka ididapat i� = 0 

2� − � = 6 

2� 	�	�	�	�	�	�	�	� = 6 

2�
2 	�	�	�	�	�	�	�	�	� = 6

2 

� 	�	�	�	�	�	�	�	�	�	� = 3 



 

Titik ipotong iterhadap isumbu i� imaka ididapat i� = 0 

2(0)– � = 6 

0– � = 6 

−� = 6 

−�
−1 =

6
−1 

� = −6 

Maka ikita imendapatkan idua ititik, iyaitu ititik i(3,0) idan ititik i(0, −6). iDemikian ijuga 

idengan ipersamaan� + � = 6. iTitik ipotong iterhadap isumbu i�  imaka ididapat i� = 0 

� + 0 = 6 

� = 6 

Titik ipotong iterhadap isumbu� imaka ididapat i� = 0 

0 + � = 6 

� = 6 

Maka ikita imendapatkan idua ititik, iyaitu ititik i(6,0) idan ititik i(0,6). 

Setelah imendapatkan ititik-titik ibantu imasing-masing ipersamaan, ikita idapat 

imenggambar igrafiknya iberupa idua igaris ilurus. iBerikut isketsanya: 



 

 

Gambar i2. i2 iGrafik iPersamaan i�� − � =   idan i� + � =   

 

 

Untuk imengetahui ikoordinat ititik ipotong ikedua igaris itersebut, imaka ikita 

itarik igaris imelalui ititik ipotong ikedua igaris iyang itegak ilurus idengan isumbu i�  idan 

isejajar idengan isumbu i�. iMaka ikita idapatkan ititik i(0,2). iKita ilakukan icara iyang 

isama idengan icara idi iatas inamun itegak ilurus idengan isumbu� idan isejajar isumbu i�. 

iMaka ikita idapatkan ititik i(4,0). iBerikut isketsanya: 

 



 

Gambar i2. i3 iGrafik ipenyelesaian ipersamaan i�� − � =   idan i� + � =   

Maka ikita idapatkan ikoordinat ititik ipotong ikedua igaris iadalah i(4,2). iJadi 

ihimpunan ipenyelesaian idari isistem idi iatas iadalah i{(4,2)}. 

Metode icampuran, imetode idengan imenggabungkan idua ipenyelesaian 

iSPLDV, iyaitu imetode ieliminasi idan isubstitusi. 

Tentukan ihimpunan ipenyelesaian idari ipersamaan: i�2� + 3� = 12
3� + 2� = 13 

Penyelesaian: 

1. Gunakan imetode ieliminasi 

 2� + 3� = 12	�	�	� × 3	�	�	�6� + 9� = 36 

 3� + 2� = 13	�	�	� × 2	�	�	�6� + 4� = 26 

    5� = 10 

     � = �!
"  

� = 2 

2. Gunakan imetode isubstitusi 

Substitusikan i� = 2 ike idalam ipersamaan 

2� + 3�	�	�	� = 12 

2� + 3(2) = 12 

2� + 6 = 12 

	�	�	�	�	�	�	�	�	�	�	�	�	�	�2�=6 

� = 	�
6
2 

	��= 	�3 

Jadi, ihimpunan ipenyelesaian idari isistem idi iatas iadalah i{(3,2)}. 

Sistem ipersamaan ilinear idua ivariable iini ibiasa iditerapkan idalam ikehidupan 



 

isehari-hari. iModel imatematika iadalah isalah isatu ipersamaan iatau iaplikasi idari 

isistem ipersamaan ilinear idua ivariabel. iModel imatematika iyang idimaksud iadalah 

ibentuk isistem ipersamaan ilinear iduavariabel iyang imewakili isuatu ipernyataan idari 

imasalah iyang iada idalam ikehidupan isehari-hari. iMisalnya iharga ibarang, iumur 

iseseorang, ibanyaknya ibuah, idan ilain-lain. 

Misalnya isoal ipenerapan iSPLDV idalam ikehidupan isehari-hari iadalah: 

Harga i4 ibuku itulis idan i3 ipena iadalahRp. i9.600,00. iHarga i2 ibuku itulis idan i4 

ipena iadalah iRp. i7.800,00. iTentukan ijumlah iharga i1 ibuku itulis idan i1 ipena! 

Penyelesaian: 

Langkah-langkah ipenyelesaiannya iadalah: 

Memisalkan isatuan-satuan ikedalam ivariabel-variabel. 

Misalkan: i�  i= ibuku itulis 

� i= ipena 

Model imatematikanya iadalah 

4� + 3� = 9.600 i… i(1) 

2� + 3� = 7.800… i(2) 

Menyelesaikan imasalah idengan imenggunakan isalah isatu imetode idalam isistem 

ipersamaan ilinear idua ivariabel. 

4� + 	�3� = 9.600	� × 1	�	�4	�	�� + 3� = 9.600 

2� + 3� = 7.800	�	� × 2	�	�4	�	�� + 8� = 15.600 

−5� = −6.000 

    	�	��	�=1.200 

Diperoleh iharga i1 ipena iadalahRp. i1.200,00. 

Kemudian isubstitusikan inilai i� = 1.200 ike isalah isatu ipersamaan, idiperoleh: 



 

4� + 3� = 9.600 

4x + 3(1.200) = 9.600 

4x + 3.600 = 9.600 

4x = 9.600 − 3.600 

4x = 6.000 

x = 1.500 

Diperoleh iharga i1 ibuku itulis iadalah iRp. i1.500,00. 

� + � = 1.500 + 1.200 

= 2.700 

Jadi, ijumlah iharga i1 ibuku itulis idan i1 ipena iadalah iRp. i2.700,00 

 

 

 

2.2 Penelitian iYang iRelevan 

Penelitian iini imenyajikan ihasil iyang irelevan, idengan itujuan iuntuk imemberikan 

igambaran idalam imenyusun ikerangka iberpikir. Hasil penelitian yang relevan yang 

diperoleh penulis meliputi: 

1. Penelitian oleh Khusnul Khamidah dan Suherman (Ilmiyana, 2018) yang 

berjudul “Proses Berpikir Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey.” Penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas XI di sekolah menengah atas di Tulang 

Bawang Barat, fokus pada proses berpikir dalam menyelesaikan masalah 



 

berdasarkan tipe kepribadian. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dengan 

tipe kepribadian guardian lebih cenderung berhasil dalam memecahkan 

masalah matematika. Proses penyelesaian masalah dimulai dengan 

penerimaan informasi, yang ditandai dengan pemahaman terhadap 

masalah, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Perbedaan antara penelitian Khusnul Khamidah dan Suherman dengan penelitian 

ini adalah: 

a. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah proses berpikir dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan empat 

indikator tipe kepribadian, tetapi lebih menekankan pada satu indikator, 

yaitu tipe kepribadian guardian. Sementara itu, penelitian ini mengacu 

pada empat indikator tipe kepribadian, yaitu guardian, rational, artisan, 

dan idealist. 

b. Penelitian Suherman melibatkan dua siswa dari masing-masing tipe 

kepribadian, sedangkan penelitian ini melibatkan empat siswa dari setiap 

tipe kepribadian. 

c. Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus pada kemampuan pemecahan masalah yang didasarkan pada tipe 

kepribadian. 

2. Penelitian oleh Uswatun Khasanah dan Rizki Wahyu Yunian Putra 

(Ilmiyana, 2018) yang berjudul “Analisis Proses Berpikir Kreatif Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian 



 

Rational dan Artisan.” Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII SMA 

di Tiga Runggu, dengan fokus pada proses berpikir dalam menyelesaikan 

masalah berdasarkan tipe kepribadian guardian dan idealist. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian rational 

cenderung lebih cepat memahami soal, sementara siswa dengan tipe 

kepribadian artisan memerlukan waktu lebih lama untuk mendapatkan 

informasi, sering kali harus membaca soal berulang kali agar dapat 

memecahkan masalah. 

Perbedaan antara penelitian Uswatun Khasanah dan Rizki Wahyu Yunian Putra 

dengan penelitian ini adalah: 

a. Variabel yang diukur adalah proses berpikir dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan menggunakan 2 indikator tipe 

kepribadianya itu rational dan artisan. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan 4 indikator tipe kepribadianya itu, tipe kepribadian 

guardian, rational, artisan, dan idealist. 

b. Penelitian ini dilakukan pada 2 orang siswa dari kelas X, 1 siswa yang 

bertipe kepribadian rational dan 1 siswa yang bertipe kepribadian 

artisan. 

Persamaan dengan penelitianini adalah terletak pada kemampuan 

pemecahan masalah yang berdasarkan tipe kepribadian. 

3. Penelitian oleh Camelina Fitria, Imam Sujadi, dan Sri Subanti (Ilmiyana, 2018) 

berjudul “Analisis Kesulitan Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah 



 

Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Tipe Kepribadian 

Guardian, Artisan, Rational, dan Idealist Kelas X SMKN 1 Jombang.” Penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelas X SMKN di Jombang, fokus pada analisis kesulitan 

metakognisi siswa dalam memecahkan masalah sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel berdasarkan tipe kepribadian guardian, artisan, rational, dan idealist. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian artisan dan idealist 

mengalami kesulitan metakognisi saat menyelesaikan masalah sistem linear dua 

variabel, sementara siswa dengan tipe kepribadian guardian dan rational tidak 

mengalami kesulitan metakognisi dalam memecahkan masalah. 

Perbedaan Penelitian Camelina fitria, Imam Sujadi, dan Sri Subanti 

dengan penelitian ini adalah: 

a. Variabel yang diukur adalah metakognisi siswa dalam pemecahan 

masalah dengan menggunakan 4 indikator tipe kepribadianya itu 

guardian, artisan, rational dan idealist. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan 4 indikator tipe kepribadianya itu, tipe kepribadian 

guardian, rational, artisan, dan idealist. 

b. Penelitian ini dilakukan pada 9 orang siswa dari kelas X, 3 siswa yang 

bertipe kepribadian guardian, 2 bertipe kepribadian artisan, 2 bertipe 

kepribadian rational, dan 2 bertipe kepribadian idealist 

c. Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak pada kemampuan 

pemecahan masalah yang berdasarkan tipe kepribadian. 

4. Penelitian oleh Rizki Wahyu Yunian Putra (Ilmiyana, 2018) berjudul “Analisis 

Proses Berpikir Kreatif Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari 

Tipe Kepribadian Guardian dan Idealist.” Penelitian ini dilakukan pada siswa 



 

kelas X di Bandar Lampung, dengan fokus pada analisis proses berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan tipe kepribadian guardian 

dan idealist. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tipe kepribadian 

guardian cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk mendapatkan 

informasi, sementara siswa dengan tipe kepribadian idealist cenderung lebih hati-

hati dalam mengerjakan soal dan tidak memerlukan waktu lama untuk 

menyelesaikannya. 

Perbedaan Penelitian Rizki Wahyu Yunian Putra dengan penelitian ini adalah: 

a. Variabel yang diukur adalah proses berpikir dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan menggunakan 2 indikator tipe 

kepribadian yaitu guardian dan idealist. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan 4 indikator tipe kepribadianya itu, tipe kepribadian 

guardian, rational, artisan, dan idealist. 

b. Penelitian ini dilakukan pada 2 orang siswa dari kelas X, 1 siswa yang 

bertipe kepribadian guardian dan 1 siswa yang bertipe kepribadian 

idealist. 

c. Persamaan dengan penelitian ini adalah terletak pada kemampuan 

pemecahan masalah yang berdasarkan tipe kepribadian. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Uma Sekarang (Business Research, 1992) dalam Sugiyono menyatakan bahwa 

kerangka berpikir adalah model konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dan 

berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka berpikir yang baik 

akan secara teoritis menjelaskan keterkaitan antar variabel yang akan diteliti. Oleh karena 



 

itu, penting untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen 

secara teoritis. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran dapat meyakinkan para 

ilmuwan adalah logika yang konsisten dalam membangun kerangka berpikir yang 

menghasilkan kesimpulan berupa hipotesis. Kerangka berpikir mengaitkan variabel-

variabel yang disusun berdasarkan teori yang telah dijelaskan. Selanjutnya, teori-teori 

tersebut dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesis mengenai 

hubungan antar variabel yang diteliti. 

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kerangka 

berpikir adalah skema atau konsep untuk memecahkan masalah yang disusun 

berdasarkan teori yang telah diuraikan. Selanjutnya, teori tersebut dianalisis 

secara sistematis dengan tujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, 

yang kemudian digunakan untuk merumuskan hipotesis. 

Saat ini, pembelajaran cenderung berorientasi pada tujuan jangka pendek, hanya 

mengembangkan kemampuan dasar melalui pertanyaan tingkat rendah dan soal-soal 

rutin. Akibatnya, keterampilan pemecahan masalah siswa tidak berkembang. 

Kemampuan pemecahan masalah, yang merupakan bagian dari kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, sangat penting karena melibatkan pemahaman pola, konsep, serta 

komunikasi matematika, terutama dalam menghadapi masalah yang tidak rutin. 

Kemampuan ini juga penting dalam pembelajaran yang terkait dengan penyelesaian 

masalah, karena kehidupan sehari-hari penuh dengan tantangan yang memerlukan solusi. 

iKerangka iberpikir idalam ipenelitian iini idijelaskan isebagai iberikut: 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. i2.1 iKerangka iBerpikir 

MASALAH iDALAM iPENYELESAIAN iMATEMATIS 



 

 

 

 

Berdasarkan ibagan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iuntuk imenganalisis isuatu 

ikemampuan ipemecahan imasalah imatematis ipada isiswa iSMP iadapun itahapan-

tahapan iyang idilakukan ioleh ipeneliti iyaitu, ipeneliti iharus imenganalisis ipemecahan 

imasalah isiswa, iyang idimulai idari ibagaimana icara isiswa imemahami imasalah, 

imembuat irencana ikemudian imelaksanakan irencana itersebut idan imelihat ikembali 

ijawaban idari isuatu isoal iyang idiberikan iketika isudah imengerjakannya. iDi isisi ilain 

ANALISIS 

Kepribadian iguardian 

Tipe iKepribadian imenurut 

iMBTI i(guardian, irational, 

iartisan, iidealist) 

Kepribadian irational 

Kepribadian iartisan 

Kepribadian iidealist 

Memahami imasalah 

Membuat irencana 

Melaksanakan 

rencana 

Melihat ikembali 

Analisis ikemampuan ipemecahan 

imasalah imatematis isiswa iSMA 

imenurut iPolya 

HASIL iTES iDAN iWAWANCARA 

DESKRIPSI 

KESIMPULAN 



 

ipeneliti imemerikasa ikembali idan imenganalisis ijawaban ipenyelesaian imasalah idari 

isiswa. 

Peneliti ijuga imeninjau iapakah itipe ikepribadian idari isiswa imempengaruhi 

itingkat ikemampuan ipemecahan imasalah isiswa. iMenggunakan itipe ikepribadian iini 

iakan idiketahui imasing-masing ikemampuan ipemecahan imasalah isiswa idengan itipe 

ikepribadian iyang idimilikinya, isiswa ilebih imemahami icara imereka ibelajar isehingga 

idapat imenumbuhkan irasa isemangat idalam ibelajar. iTipe ikepribadian idalam ihal iini 

idikelompokkan isesuai idengan itipe ikepribadian iMBTI i(Myer iBriggs iType 

iIndicator) iyaitu iGuardian, iArtisan, iRational, iDan iIdealis. iDi isini ipeneliti iakan 

imenggunakan iempat itipe ikepribadian imenurut iMBTI iyaitu iGuardian, iArtisan, 

iRational, iDan iIdealist. 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas ipeneliti iakan imendapatkan ikesimpulan idan 

imengetahui itingkat ikemampuan ipemecahan imasalah imatematis isiswa iSMP iyang 

iditinjau idari itipe ikepribadian idimensi iMyer iBriggs iType iIndicator i(MBTI). 
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BAB i3 

METODE iPENELITIAN 

 

3.1 Jenis idan iSifat iPenelitian 

 

Jenis idan isifat idalam ikegiatan ipenelitian iini iadalah icara iyang idigunakan 

ipeneliti iatau imetode ipenelitian. Dalam memilih metode peneliti harus menyadari 

bahwa ia memiliki konsekuensi yang merupakan sebuah langkah yang harus 

diikuti secara konsisten. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang bersifat kombinasi (mixed 

methods). Metode dalam penelitian ini adalah sequential (kombinasi berurutan) 

dengan mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif dinamakan 

sequential explanatory Design. Tahap pertama yang digunakan dalam rancangan 

ini adalah mengumpulkan dan menganalisis kuantitatif dan kemudian 

mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hasil tes, angket dan wawancara dengan tujuan untuk 

menganalisis tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Menurut 

Sugiyono metode penelitian kombinasi merupakan suatu metode penelitian yang 

mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode 

kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu penelitian (Waruwu, 

2023). 

Pada penelitian ini peneliti memberikan soal pemecahan masalah materi   

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)   yang   telah   diajarkan   

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, dan dengan ditinjau dari 
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tipe kepribadian menurut Keirsey. Hasil dari jawaban dan angket siswa 

dideskripsikan untuk mendapatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3.2 Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

SATU ATAP N4 Pangururan tahun ajaran 2023/2024. Keseluruhan siswa yang 

menjadi subjek dalam penelitian, tetapi hanya delapan siswa yang menjadi subjek 

wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan tipe 

kepribadian. Subjek dalam penelitian ini merupakan informan untuk dapat 

mengklasifikasi tipe kepribadian dan deskripsi mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian mereka. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas. Untuk dapat menggolongkan 

tipe kepribadian siswa maka siswa diberikan angket untuk menentukan jenis 

kepribadiannya. Selanjutnya, untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berdasarkan tipe kepribadian maka dilakukan 

wawancara setelah melakukan tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik 

pemilihan subjek dalam penelitian wawancara dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Pertimbangan tersebut untuk memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/subjek yang diteliti, misalnya subjek yang mewakili tiap tipe kepribadian. 

Pada penelitian ini subjek peneliti dipilih berdasarkan tipe kepribadian yaitu 

guardian, artisan, rational dan idealist. Dari 59 siswa dari dua kelas akan dipilih 

masing-masing 1 siswa yang mewakili tiap tipe kepribadian guardian, artisan, 

rational dan idealist dari kelas VIII-A dan VIII-B. Adapun langkah-langkah 

penentuan subjek penelitian adalah sebagai berikut: 
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1) Melakukan tes kepribadian siswa. 

 

2) Menggolongkan hasil tes kepribadian sesuai dengan tipe kepribadian 

siswa. 

3) Pemilihan subjek wawancara berdasarkan hasil tes kepribadian siswa yaitu 

guardian, artisan, rational dan idealist yang melakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah sesuai dengan  indikator Polya. 

3.3 Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-B di SMP 

SATU ATAP N4 Pangururan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Pemilihan subjek penelitian berdasarkan teknik purposive sampling. Untuk 

menentukan kelas subjek, peneliti melakukan wawancara dengan guru 

matematika wajib kelas VIII berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa secara klasikal. Dalam penelitian ini dipilih dua kelas yaitu kelas 

VIII-A dan VIII-B yang berjumlah 59 siswa. Dari hasil tes kepribadian siswa 

peneliti menentukan 1 siswa dari masing- masing kelas untuk mewakili tiap tipe 

kepribadian, sehingga ada 8 siswa yang akan diwawancarai mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tipe 

kepribadiannya. Tahapan pemilihan subjek penelitian disajikan dalam Gambar 3.1 
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Melakukukan pengisian angket   

kepribadian  

 Melakukan tes 

kemampuan pemecahan 

masalah 

Menggolongkan tipe 

kepribadian menurut keirsey 
 

 

 

Diperoleh beberapa subjek dengan tipe 

kepribadian yang berbeda 

 

 

  

 Dipilih satu subjek untuk tiap tipe 

kepribadian  Menganalisis hasil tes 

kemampuan pemecahan 

masalah sesuai dengan 

indikator polya 

 

Diperoleh dua subjek dari dua kelas 

 

 

 Selesai 

 

Bagan 3.1 Alur Pemilihan Subjek 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari tipe kepribadian, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Tes 
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Metode tes digunakan untuk sarana pengumpulan data tentang kemampuan 

pemecahan masalah. Teknik tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang 

terdiri dari seperangkat soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa 

terutama pada ranah kognitif. Dalam penelitian ini metode tes yang digunakan 

yaitu tes uraian pemecahan masalah dengan materi Barisan dan deret. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Setelah tes dilakukan maka peneliti akan melakukan 

penskoran. Penskoran dilakukan dengan mengacu  pada rubik penskoran 

berdasarkan Polya. 

2. Metode Angket 

 

Angket atau kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan secara tertulis yang 

terdiri dari sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan peneliti yang diberikan 

kepada siswa. Penelitian ini menggunakan metode angket kuesioner terstruktur, 

karena peneliti memberikan pertanyaan dengan sejumlah alternatif dan beruntun. 

Angket dalam penelitian ini merupakan tes kepribadian MBTI. 

3. Metode Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban dari pertanyaan itu 

(Kurniawan, 2018). Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara terhadap 

subjek penelitian berdasarkan hasil jawaban yang telah diberikan. Wawancara 

yang dilakukan merupakan interview mengenai pengalaman, opini dan 

pengetahuan siswa terkait dengan langkah-langkah dalam menjawab tes tertulis 
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yang diberikan sesuai pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, dilakukan 

wawancara dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

1) Siswa diwawancarai berdasarkan jawaban yang sudah dikerjakan pada tes 

tertulis. 

2) Pada saat diwawancarai, dilakukan pengamatan untuk mendapatkan data 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 

tipe kepribadian Keirsey. 

3) Wawancara dilakukan kondisional baik secara langsung dan tidak langsung 

kepada siswa. 

4. Metode Dokumentasi 

 

Dokumen adalah catatan suatu peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk gambar, tulisan dan hasil karya-karya seseorang. Metode dokumentasi 

digunakan sebagai keperluan dasar dalam penelitian ini dalam pengambilan data 

berupa gambar atau foto kegiatan, tulisan dan file yang diperlukan. 

3.5 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa tes 

dan angket. Instrumen ini menggambarkan pemecahan masalah matematis siswa 

SMP. Instrumen penelitian ini merupakan penelitian sendiri dan didukung oleh 

soal tes dan angket kepribadian yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan angket kepribadian untuk menentukan tipe 

kepribadian siswa. 

3.5.1 Instrumen Tes 

 



47  

 

Instrumen tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan memberikan soal matematika dengan materi 

barisan dan deret. Pemecahan masalah matematis ditinjau dari tipe kepribadian 

merupakan tes yang dirancang untuk keperluan menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa dilihat dari tipe kepribadian. 

a. Metode penyusunan instrumen tes 

 

Dalam menyusun instrumen tes terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

antara lain sebagai berikut: 

b. Menentukan materi yang akan diujikan 

 

Penelitian ini menggunakan materi barisan dan deret yang akan digunakan 

dalam melakukan tes pemecahan masalah siswa. 

c. Menentukan tipe soal 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

siswa dan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa yang 

ditinjau dari tipe kepribadiannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan soal 

berbentuk uraian atau esai. 

d. Menentukan jumlah soal dan jumlah waktu 

 

Jumlah soal uraian yang diberikan dalam penelitian ini adalah 5 butir soal 

uraian dengan waktu 50 menit. 

e. Membuat kisi-kisi instrumen tes 

 

Agar tes yang diujikan sesuai dengan materi yang akan diujikan, maka perlu 

dibuat kisi-kisi soal tes terlebih dahulu. Adapun kisi-kisi instrumen kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan teori Polya disajikan pada Tabel 3.1 kisi-kisi 
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sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Menurut 

Polya 

Indikator 

Berdasarkan 

Materi SPLDV 

Ranah Nomor Soal 

Memahami masalah 

(understanding the 

problem) 

Menyelesaikan 

soal SPLDV 

C4 1 dan 2 

 Menyusun rencana 

penyelesaian (devising a  

plan) Menyelesaikan  

masalah sesuai 

perencanaan (carrying 

out the plan) Memeriksa  

kembali (looking back) 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

muncul dalam 

kehidupan 

sehari-hari yang 

berkaitan 

dengan Sistem 

Persamaan 

Linier Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

C4 3, 4 dan 5 

 

 

 

3.5.2 Membuat pedoman penskoran 

 

Penilaian atau pemberian skor merupakan tugas yang menunjukkan 

ketekunan yang luar biasa dari peneliti. Pemberian skor dapat diartikan sebagai 

penentuan angka, yang berarti nilai yang diperoleh siswa dari tes dapat 

menggambarkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematis. 

Berikut tabel penskoran: 
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Tabel 3.2 

Pedoman Penskoran Soal Tes 

 

 

 

 3 Menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dengan 

Benar 

Merencanakan 

penyelesaian 

0 Tidak menulis rencana 

penyelesaian masalah 

1 Merencanakan masalah dengan 

membuat kerangka namun kurang 

tepat 

2 Merencanakan penyelesaian 

dengan membuat kerangka dengan 

Benar 

Melaksanakan 

rencana 

0 Tidak menjawab 

1 Menyelesaikan rencana dengan 

menuliskan jawaban namun kurang 

tepat dan sebagian kecil 

yang benar 

Aspek Yang 

Dinilai 

Skor Keterangan 

Memahami 

masalah 

0 Tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan 

1 Menuliskan apa   yang   diketahui 

tanpa menuliskan apa yang 

ditanyakan atau sebaliknya 

2 Menuliskan apa   yang   diketahui 

dan apa yang ditanyakan, namun 

Salah  
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2 Melaksanakan  rencana dengan 

menuliskan jawaban sebagian 

Benar 

3 Melaksanakan rencana dengan 

menuliskan jawaban yang tepat 

dan benar 

Memeriksa 

kembali 

jawaban 

0 Tidak menuliskan kesimpulan dan 

tidak memeriksa kembali 

1 Menafsirkan hasil yang diperoleh 

namun tidak membuat kesimpulan 

2 Manafsirkan hasil kesimpulan dan 

memeriksa kembali 

 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang dianalisis 

berdasarkan penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata 

persentase setiap tahapan penyelesaian tes kemampuan pemecahan masalah. 

Persentase skor tahapan per butir soal: 

Nilai= 
%&'(	)*+,	-./0('102

%&'(	3*&4.3*1	5.*/	675.( �	100% 

 

Selanjutnya rata-rata persentase setiap tahapan  penyelesaian 

tes kemampuan pemecahan masalah akan diklasifikasi menjadi lima kategori, 

yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang pada Tabel 3.3 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.3 

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Nilai Kualifikasi 

85,00-100 Sangat baik 

70,00-84,99 Baik 

55,00-69,99 Cukup 

40,00-54,99 Kurang 

0-39,99 Sangat kurang 
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Permatasari, & Marlina, (2023) 

 

 

3.5.3 Lembar Angket Tes Kepribadian 

 

Angket atau kuesioner yang berisi tentang pertanyaan- pertanyaan secara 

tertulis dari sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dengan tes kepribadian MBTI berdasarkan dimensi kepribadian Myer-

Briggs, kemudian dari tipe kepribadian tersebut diambil empat dimensi 

kepribadian menurut David Keirsey yaitu tipe Guardian, Artisan, Rational dan 

Idealist. Instrumen yang digunakan peneliti dibuat oleh Myer-Briggs. 

Tabel 3.4 

Kategori Tipe Kepribadian dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

NO Interval Skor Yang 

Diraih 

Kategori 

1 80 < 9 ≤ 100 Sangat Sesuai 

2 60 < 9 ≤ 80 Cukup Sesuai 

3 9 ≤ 60 Kurang Sesuai 

(Sarumaha, 2023) 

Keterangan Kategori: 

1. Sangat Sesuai: Tipe kepribadian sangat cocok dengan indikator 

pemecahan masalah tertentu, menunjukkan kecenderungan yang kuat 

untuk mendekati dan menyelesaikan masalah dengan cara yang sangat 

efektif sesuai dengan karakteristik kepribadian tersebut. 

2. Cukup Sesuai: Tipe kepribadian memiliki kecocokan moderat dengan 

indikator pemecahan masalah, menunjukkan bahwa pendekatan mereka 

biasanya efektif, meskipun mungkin ada area yang kurang optimal. 

3. Kurang Sesuai: Tipe kepribadian kurang sesuai dengan indikator 
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pemecahan masalah, menunjukkan bahwa pendekatan mereka mungkin 

tidak sepenuhnya efektif dan dapat memerlukan penyesuaian atau 

pengembangan lebih lanjut. 

3.5.4 Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai 

subjek penelitian untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tentang apa, 

mengapa dan bagaimana yang berkaitan dengan permasalahan yang telah 

diberikan. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dibuat oleh 

peneliti untuk memperkuat hasil dari pengumpulan data yang berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari tipe kepribadian siswa. 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 

 

No Indikator Aspek-aspek yang 

diwawancarai 

1 Memahami masalah 

(understanding the 

problem) 

a. Apakah kamu membaca 

soal tersebut terlebih 

dulu? 

b. Apakah kamu 

memahami kalimat 

dalam soal tersebut? 

2 Menyusun rencana 

penyelesaian 

(devising a plan) 

Setelah kamu 

merencanakannya, apakah  

kamu bisa menyelesaikan 

dan menjawab soal 

tersebut? 

3 Menyelesaikan 

masalah sesuai 

perencanaan 

(carrying out the 

plan) 

a. Bagaimana cara kamu 
dalam 
menyelesaikannya? 

b. Bagaimana langkah- 
langkah dalam 
menyelesaikan soal 
tersebut? 
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4 Memeriksa kembali 
(looking back) 

Apakah kamu memeriksa 
kembali jawaban yang 
telah dikerjakan? 

 

3.6 Uji Coba Instrumen Tes 

 

3.6.1 Uji Validitas 

 

Analisis merupakan derajat yang menunjukan suatu tes mengukur apa yang 

akan diukur. Analisis hasil uji coba instrumen tes bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan dari soal materi SPLDV untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah. Pada instrumen penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini 

dapat dihitung dengan koefisien korelasi menggunakan produk moment. 

rxy = <∑�� − (∑�)(∑�)
>(<∑�� − (�)�)(<∑�� − (�)�) 

 

Benty, et al., (2020) 

Dimana: 

?�� : Koefisien korelasi 

@ : Banyak sampel atau jumlah siswa 

Σ�� : Jumlah dari hasil perkalian antara skor item dan skor total 

Σ�2 : Jumlah hasil skor item yang dikuadratkan  

Σ�2 : Jumlah hasil skor total yang dikuadratkan  

Σ� : Jumlah hasil skor butir soal 

Σ� : Jumlah hasil skor total siswa 

 

Hasil perhitungan ?�� dibandingkan dengan nilai table kritis r product 

moment dengan taraf signifikansi A= 5%. Jika ?�� > ?B��CD maka item tersebut 

valid.  

3.6.2 Reliabilitas 

Suatu instrumen dapat dikatakan Reliabel jika pengukurannya konsisten, 

cermat dan akurat. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Hasil 



54  

 

pengukuran terhadap kelompok subjek yang homogen diperoleh hasil yang relatif 

sama. 

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian adalah koefisien Cronbach Alpha, yaitu: 

? = ( E
E − 1)(1 −

∑F6�
F5�  

Benty, et al., (2020) 

 

Keterangan: 

 

? = Reliabilitas instrumen/ koefisien Alpha 

E = Banyak item/ butir soal 

G2
 = Variants total 

∑ G2
 = Jumlah seluruh variants masing-masing soal. 

Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 

?B��CD = ?(�,<−2). jika ? > ?B��CD, maka instrumen reliabel. 

 

3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran 

 

Uji tingkat kesukaran adalah mengkaji soal tes dari segi kesulitannya 

sehingga dapat memperoleh soal dengan kategori mudah, sedang dan sukar. 

Tingkat kesukaran soal tes dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

H& = IEJ?	?�B� − ?�B�
IEJ?	K�EG�K�D  

Benty, et al., (2020) 

 

Keterangan: 

H&  = Indeks tingkat kesukaran butir soal 

IL = Jumlah skor kelompok atas 
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IM = Jumlah skor kelompok bawah 

NL  = Jumlah skor ideal kelompok atas  

Kriteria yang digunakan semakin kecil indeks yang diperoleh, maka 

makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh maka 

semakin mudah soal tersebut. Adapun kriteria indeks kesulitan soal sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.7 

Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 

 

Besar P Interprestasi 

0,00 ≤ O	 < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ O	 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < O	 ≤ 1,00 Mudah 

 

Permatasari, & Marlina, (2023) 

 

3.6.7 Uji Daya Beda 

 

Uji daya pembeda adalah mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes 

tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk kedalam kategori rendah dan 

tinggi. Rumus untuk daya pembeda sebagai berikut: 

PQ = x̄L − x̄M
93*&4

 

Benty, et al., (2020) 

 

Keterangan: 

 

PB  = Daya beda soal 

x̄L  = Skor rata-rata siswa berkemampuan tinggi 

x̄M = Skor rata-rata siswa berkemampuan rendah 
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93*&4  = Skor maksimum yang ditetapkan 

 

Tabel 3.9 Klasifikasi Daya Beda 

 

Daya Pembeda Interprestasi 

0,70 < P	Q	 ≤ 1,00 Baik sekali 

0,40 < P	Q	 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < P	Q	 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 ≤ P	Q	 ≤ 0,20 Jelek 

P	Q	 < 00 Jelek sekali 

Permatasari, & Marlina, (2023) 

 

3.6.4 Korelasi Non-Parametrik 

Korelasi non-parametrik adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menilai kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel tanpa membuat asumsi 

tentang distribusi data. Metode ini berguna ketika data tidak memenuhi asumsi 

normalitas yang dibutuhkan oleh metode korelasi parametrik seperti korelasi 

Pearson. Maka dalam penelitian ini saya akan menggunakan kolerasi sperman 

untuk menguji hubungan antara Tipe kepribadian dengan indicator pemecahan 

masalah. 

Korelasi Spearman adalah metode non-parametrik untuk menilai kekuatan 

dan arah hubungan antara dua variabel. Ini didasarkan pada peringkat nilai data, 

bukan nilai data itu sendiri, sehingga tidak memerlukan asumsi distribusi normal. 

Langkah-langkah untuk menghitung korelasi Spearman adalah sebagai berikut: 

1. Peringkat Data: Urutkan data masing-masing variabel dan beri peringkat. 

Jika ada nilai yang sama (ties), rata-rata peringkatnya. 

2. Hitung Perbedaan Peringkat: Untuk setiap pasangan data, hitung selisih 
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antara peringkat dari dua variabel. 

3. Kuadratkan Perbedaan Peringkat: Kuadratkan selisih peringkat yang 

diperoleh di langkah sebelumnya. 

4. Jumlahkan Kuadrat Perbedaan Peringkat: Jumlahkan semua nilai 

kuadrat dari selisih peringkat. 

5. Hitung Korelasi Spearman: Gunakan rumus berikut untuk menghitung 

koefisien korelasi Spearman (rs) 

r‵ = 1 − T∑6.U
+(+VW�) 

Benty, et al., (2020) 

Di mana: 

bi  = selisih peringkat untuk pasangan data ke-i 

n  = jumlah pasangan data 
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Tabel 3. 10 

Hubungan Tipe Kepribadian dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Tipe 

Kepribadian 

Sub-Tipe 

MBTI 

Karakteristik Utama Hubungan Indikator pemecahan masalah 

dengan tipe kepribadian 

Memahami 

Masalah 

Guardian ISTJ, ISFJ, 

ESTJ, ESFJ 

Praktis, fokus pada 

fakta, menghargai 

metode yang terbukti 

Memahami soal SPLDV dengan membaca soal 

secara teliti, memfokuskan diri pada informasi 

yang jelas dan langsung 

Artisan ISTP, ISFP, 

ESTP, 

ESFP 

Realistis, adaptif, dan 

cepat dalam mengambil 

keputusan 

Mengidentifikasi variabel dan hubungan antar 

persamaan dengan cepat, cenderung langsung 

mencoba memahami melalui contoh konkret 

Rational INTJ, 

INTP, 

ENTJ, 

ENTP 

Logis, sistematis, 

berorientasi pada solusi. 

Menganalisis soal SPLDV dengan pendekatan 

logika dan mencari pola atau konsep yang 

mendasarinya 

Idealist INFJ, 

INFP, 

ENFJ, 

ENFP 

Mengutamakan nilai, 

intuisi, dan visi jangka 

panjang. 

Memahami soal SPLDV dengan memperhatikan 

makna atau implikasi yang lebih luas, sering kali 

melalui intuisi. 

Menyusun 

Rencana 

Guardian ISTJ, ISFJ, 

ESTJ, ESFJ 

Terstruktur, metodis, 

dan menghargai 

prosedur. 

Menyusun strategi penyelesaian dengan 

mengikuti metode yang telah terbukti, seperti 

eliminasi atau substitusi. 

 Artisan STP, ISFP, 

ESTP, 

ESFP 

Praktis, fleksibel, 

berorientasi pada aksi. 

Menyusun strategi yang fleksibel, siap 

beradaptasi jika strategi awal tidak berhasil. 
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 Rational INTJ, 

INTP, 

ENTJ, 

ENTP 

Sistematis, inovatif, dan 

efisien. 

Menyusun strategi penyelesaian yang inovatif, 

mempertimbangkan semua kemungkinan 

pendekatan dan efisiensi. 

 Idealist INFJ, 

INFP, 

ENFJ, 

ENFP 

Inspiratif, intuitif, 

berorientasi pada 

tujuan. 

Menyusun strategi yang selaras dengan 

pemahaman mendalam, mungkin mencoba 

mengaitkan dengan konsep yang lebih luas. 

Menyelesaikan 

Rencana 

Guardian ISTJ, ISFJ, 

ESTJ, ESFJ 

Disiplin, detail-

oriented, dan konsisten. 

Menyelesaikan soal dengan langkah-langkah 

yang teliti dan berurutan, memastikan setiap 

langkah diikuti dengan tepat. 

 Artisan ISTP, ISFP, 

ESTP, 

ESFP 

Energik, cepat 

beradaptasi, dan fokus 

pada hasil. 

Menyelesaikan soal dengan cepat, mungkin 

mencoba beberapa pendekatan praktis hingga 

menemukan yang paling efektif. 

 Rational INTJ, 

INTP, 

ENTJ, 

ENTP 

Analitis, efisien, dan 

logis 

Menyelesaikan soal dengan pendekatan yang 

logis dan efisien, sering kali mencari cara untuk 

menyederhanakan proses. 

 Idealist INFJ, 

INFP, 

ENFJ, 

ENFP 

Komitmen pada tujuan, 

perhatian pada 

keselarasan kelompok. 

Menyelesaikan soal dengan pendekatan yang 

mempertimbangkan dampak yang lebih luas, 

mungkin juga mengintegrasikan diskusi 

kelompok. 

Memeriksa 

Kembali 

Guardian ISTJ, ISFJ, 

ESTJ, ESFJ 

Perfeksionis dan detail-

oriented. 

Memeriksa kembali jawaban dengan teliti, 

memastikan tidak ada kesalahan perhitungan atau 

logika yang terlewat 

 Artisan ISTP, ISFP, 

ESTP, 

ESFP 

Praktis, Fokus pada 

aktivitas 

Memeriksa kembali dengan fokus pada apakah 

hasilnya praktis dan benar secara langsung. 
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 Rational INTJ, 

INTP, 

ENTJ, 

ENTP 

Kritis, berpikir strategis Memeriksa kembali jawaban dengan 

mempertimbangkan efisiensi dan kemungkinan 

perbaikan, mungkin juga mempertimbangkan 

pendekatan alternatif. 

 Idealist INFJ, 

INFP, 

ENFJ, 

ENFP 

Reflektif, berorientasi 

pada keselarasan 

dengan nilai-nilai. 

Memeriksa kembali jawaban dengan memastikan 

bahwa solusi tersebut tidak hanya benar tetapi 

juga bermakna dan bermanfaat. 

 

   Rabbani, A. et al., (2022) 
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3.7 Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 

Suatu hasil penelitian harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu 

dalam penelitian kualitatif untuk mencapai transferable suatu data atau hasil, penelitian tersebut 

harus kredibel. Untuk mencapai keabsahan data dalam penelitian, diperlukan adanya teknik 

pemeriksaan. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan data yang terdiri dari beberapa teknik pengumpulan data dan 

sumber data. Ada tiga jenis triangulasi yang dapat digunakan untuk uji keabsahan data yaitu: 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi teori. Jenis triangulasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik untuk membandingkan data hasil tes 

dan hasil wawancara. Data yang akan dibandingkan dalam penelitian ini adalah hasil jawaban 

siswa dengan hasil wawancaranya. 

Penelitian iini imenggunakan itriangulasi iteknik, ipada ipenelitian iini itriangulasi iteknik 

idilakukan idengan icara imelihat ikembali idan imembandingkan idata idengan icara imengamati 

ikemampuan ipemecahan imatematis isiswa iditinjau idari itipe ikepribadian iKeirsey, iyaitu idengan 

imembandingkan ihasil ites ikemampuan ipemecahan imasalah idan ihasil iwawancara isehingga iakan 

ididapatkan idata iyang ivalid. 
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3.8 Teknik iAnalisis iData 

 

3.8.1 Reduksi iData 

 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikombinasi i(Mixed iMethods) idengan imenggunakan 

idata iyang iberupa ihasil ites, angket dan wawancara yang dapat dideskripsikan dengan statistik 

deskriptif. Penelitian kombinasi adalah penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa dan wawancara digunakan 

untuk analisis data yang didapatkan dari kegiatan setelah data dari responden terkumpul. 

Penelitian ini mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

SMP SATU ATAP N4 Pangururan dan mendeskripsikan hasil pemecahan masalah berdasarkan 

jenis kepribadiannya. Tahap-tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengoreksi jawaban siswa kemudian diberi skor berdasarkan pedoman penskoran. 

b. Menentukan tipe kepribadian siswa berdasarkan angket yang sudah diberikan. 

c. Jawaban siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan data mentah yang perlu 

ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 

d. Hasil wawancara diserahkan menjadi kalimat yang baik dan rapi, kemudian 

ditransformasikan ke dalam catatan. Hal ini dilakukan dengan mengolah hasil wawancara 

siswa yang menjadi subjek penelitian agar menjadi data yang siap untuk digunakan. 

 

3.8.2 Penyajian Data 

 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tahapan ini data berupa hasil pekerjaan 

siswa disusun menurut urutan objek peneliti. Penelitian kombinasi disini menggunakan metode 

kuantitatif kemudian metode kualitatif dengan hasil dan data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
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singkat, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Setelah peneliti mereduksi data dan 

mengelompokkan data-data berdasarkan klasifikasi teknik pengumpulan data meliputi: tes, 

angket, wawancara dan dokumentasi. 

3.8.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan Kesimpulan dalam hal ini peneliti akan menarik kesimpulan menggunakan 

analisis dari hasil tes yang akan diberikan kepada siswa dan peneliti akan menarik kesimpulan 

bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilihat dari tipe kepribadian 

menurut Keirsey. 

 

 

 


